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A. Latar Belakang

Anak tunarungu adalah anak yang mengalami gangguan pada organ
pendengarannya sehingga mengakibatkan ketidakmampuan mendengar, mulai dari
tingkatan yang ringan sampai yang berat sekali yang diklasifikasikan kedalam tuli
dan kurang dengar, akibatnya peserta didik tunarungu mengalami kesulitan untuk
menguasai bahasa, sulit mengartikan kosakata dan sulit mengartikan kata — kata
abstrak. Anak tunarungu mengalibkan.fungsi indera pendengarannya menjadi
indera penglihatannya sehifngga informasi dan pengetahuan diperoleh dari indera
penglihatan. Menurut Iswari (2017) siswa tunarungu merupakan siswa yang
mengalami hambatan pada pendengaran baik sebagian maupun secara keseluruhan
yang disebabkan tidak berfungsinya beberapa atay semua alat pendengaran
sehingga mereka tidak bisa menggunakannya dikehidupan sehari-hari.

Dampak Langsung dari~ketunarunguan adalah terhambatnya komunikasi
verbal/lisan, baik secara berbicara maupun memahami pembicaraan orang lain.
Sehingga sulit berkomunikasi dengan orang yang mendengar yang lazim
menggunakan bahasa verbal sebagai alat komunikasi. Hal ini juga terlihat di SLB
Aisyiyah selama observasi, teramati peserta didik kesulitan berkomunikasi.

Menurut Liliweri (2015) komunikasi merupakan setiap tindakan dalam
seseorang mengalami memberikan (kepada) atau menerima (dari) orang lain
informasi tentang keinginan, kebutuhan, persepsi, pengetahuan, atau perasaan

tertentu.
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Tindakan itu mungkin disengaja atau tidak disengaja, mungkin melibatkan
sinyal konvensional atau tidak konvensional, dalam bentuk linguistik atau
nonlinguistik, tindakan itu dapat terjadi melalui mode pengucapan atau cara-cara
lainnya

Dalam proses komunikasi, indera mulut untuk berbicara serta telinga sebagai
alat pendengaran adalah faktor kunci dalam berkomunikasi. Dengan berbicara
seseorang menyampaikan keinginannya kepada orang lain, dan dengan mendengar
seseorang mengerti feedback dari pesan yang disampaikan. Kemampuan seperti ini
tidak dimiliki orang-orang dengan-keterbatasan dalam berbicara dan mendengar
atau tunarungu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu tenaga pendidik dari peserta
didik tunarungu berat, berbagai metode berkomunikasi telah digunakan hal ini
digunakan dalam pembelajaran. Adapun salah satti metode komunikasi yang
digunakan pada peserta. didik yaitu metode komunikasi membaca bibir atau
membaca ujaran, dan selain metode-membaca ujaran, salah satu tenaga pendidik
pun mengatakan bahwa dalam pembelajaran keterampilan komunikasi pada peserta
didik di SLB Aisyiyah menggunakan bahasa isyarat tangan, tetapi tidak selamanya
menggunakan bahasa isyarat tangan sebagai alat bantu. Hal ini karena tenaga
pendidik juga menyampaikan pembelajaran dengan cara berbicara secara lantang,
hal itu dilakukan agar merangsang suara peserta didik bisa keluar.

Selain itu tenaga pendidik tunarungu berat menyatakan bahwa saat
pembelajaran berlangsung peserta didik juga dibantu oleh peserta didik yang sudah

duduk di bangku SMA. Namun metode yang digunakan belum maksimal karena
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peserta didik tunarungu sulit membedakan huruf vokal yang dilontarkan orang, oleh
karena itu perlu dikembangkan media pembelajaran yang dapat memfasilitasi
membantu peserta didik untuk berkomunikasi dan tidak hanya menggunakan
metode membaca bibir dan menggunakan tangan. Salah satu media yang dapat
dikembangkan adalah media pembelajaran interaktif.

Media yang akan di kembangkan yaitu media pembelajaran interaktif dengan
pemilihan materi pengolahan yaitu mengenalkan alat — alat memasak pangan telur
sesuai kompetensi inti dan kompetensi dasar dari mata pelajaran keterampilan.
Dengan media pembelajaran yang-sesuai-dengan kemajuan teknologi, diharapkan
dapat mengatasi kejenuhan peserta didik saat proses pembelajaran dan dapat
memudahkan komunikasi antara tenaga pendidik dengan peserta didik. Media
dalam pembelajaran sebagai alat bantu untuk memperjelas pesan yang disampaikan
tenaga pendidik, sehingga media pembelajaran harts efektif dan efisien sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

Adapun materi yang akan menjadi-foekus dalam pembelajaran melalui media
pembelajaran ini adalah materi pengolahan dalam mata pelajaran keterampilan, hal
ini karena keterampilan membekali peserta didik dalam kelangsungan hidup peserta
didik setelah keluar dari SLB Aisyiyah diharapkan peserta didik memiliki
kemampuan dari keterampilan yang telah di ajarkan oleh tenaga pendidik. Selain
itu tenaga pendidik menyatakan media pembelajaran khususnya untuk materi
pengolahan dalam mata pelajaran keterampilan masih kurang. Kesulitan dan

keterlambatan perkembangan kemampuan berbahasa dalam berkomunikasi
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sehingga terhambatnya kemamampuan peserta didik dalam penguasaan materi,
khususnya materi pengolahan dalam mata pelajaran keterampilan.

Berdasarkan masalah tersebut media pembelajaran keterampilan masih belum
maksimal dengan demikian peneliti tertarik untuk mengembangkan media
pembelajaran gambar animasi menggunakan aplikasi Adobe animate pada materi

pengolahan untuk peserta didik tunarungu berat di SLB Aisyiyah.

B. ldentifikasi Masalah
Mengacu dari berbagai hal yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan

pokok yang akan diteliti dalan penelitian ini ddalah:

1. Peserta didik tunarungu berat kesulitan memhedakan huruf vocal dalam
berkomunikasi di kelas

2. Metode pembelajaran yang digunakan peserta didik tunarungu berat pada
materi pengolahan'dalam mata pelajaran keterampilan belum maksimal

3. Media pembelajaran berbasis IT bagi peserta didik tunarungu berat masih

kurang.

C. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada :

1. Rancang Bangun media pembelajaran menggunakan aplikasi Adobe Animate
pada materi pengolahan untuk peserta didik tunarungu berat.

2. Materi yang dijadikan pada rancang bangun media pembelajaran menggunakan
aplikasi Adobe Animate pada materi pengolahan untuk peserta didik tunarungu

berat adalah materi pengolahan.
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. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

Bagaimana rancang bangun media pembelajaran menggunakan aplikasi Adobe
Animate pada materi pengolahan untuk peserta didik tunarungu berat?

Bagaimana tingkat kelayakan media pembelajaran menggunakan aplikasi
Adobe Animate pada materi pengolahan untuk peserta didik tunarungu berat

ditinjau dari aspek kevalidan, penilaian tenaga pendidik, respon peserta didik?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :

Menghasilkan media pembelajaran menggunakan,aplikasi Adobe Animate pada
materi pengolahan untuk peserta didik tunarungu berat.

Menguji tingkat kelayakan media pembelajaran menggunakan aplikasi Adobe
Animate pada materi pengolahan untuk peserta didik tunarungu berat ditinjau

dari aspek kevalidan, penilaian tenaga pendidik dan respon peserta didik.

5

Per pust akaan Uni versitas Muhamradi yah Tasi kmal aya



ww. lib.umas.ac.id

F. Manfaat Hasil Penelitian

1.

Bagi Peserta didik, membantu peserta didik untuk memahami materi
pengolahan, selain itu untuk mempermudah penerimaan informasi melalui
media pembelajaran gambar animasi.

Bagi Tenaga Pendidik, sebagai bahan referensi media pembelajaran dikelas
pada materi pengolahan, selain itu untuk mempermudah penyampaian
informasi melalui media pembelajaran.

Bagi Kepala Sekolah, sebagai dasar kebijakan penggunaan TIK dalam
penyelenggaraan pembelajaran di-sekolah sesuai kebutuhan peserta didik.
Bagi Peneliti, mendapatkan pengalaman ‘dalam memecahkan masalah
pembelajaranyang terdapat di lapangan dan dilakukan oleh peneliti agar
dapat meningkatkan kolaborasi antara peneliti dan tenaga pendidikan dalam
memecahkan masalah pembelajaran di kelas.

Bagi peneliti lainyuntuk bisa mengembangkan lebih lanjut terhadap media

pembelajaran pada materi pengotahan pada materi lainnya.
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